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DampakIlegal Drilling TerhadapKerusakanLingkungan Di Kabupaten Batanghari  

(StudiKasusIlegal Drilling Di DesaPompa Air KecamatanBajubangKabupaten 

Batanghari) 

ABSTRAK 

Oleh : RadytiaPrwairatama 

 

Minyak merupakan bahan bakar yang banyak digunakan dalam berbagai macam aspek 

kehidupan diantaranya adalah sebagai penggerak mesin, minyak juga merupakan komoditas 

yang sangat bernilai dan menyebabkan kehidupan perekonomian meningkat, maka dari itu 

peminat pada sektor perminyakan ini cukup tinggi dan rentan akan tindak kejahatan. Adapun 

tindak kejahatan yang terjadi adalah penyelundupan minyak, pencurian minyak, pengeboran 

minyak ilegal, seperti yang terjadi pada desa Pompa Air terjadipengeboranminyakilegal yang 

aktivitasnya menyebabkan kerusakan lingkungan. Pada penelitian ini menggunakan teori 

green criminology dimana dalam permasalahan ini menyangkut tentang kerusakan 

lingkungan, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan pokok permasalahan yang dibahas. 

 

Kata Kunci :Ilegal Drilling, Kerusakan, Lingkungan 
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Impact Of Ilegal Drilling OnEvironmental Damage In Batanghari District 

(Case Study Ilegal Drilling On Pompa Air VilageBajubang District Batanghari) 

ABSTRACT 

By :RadytiaPrawiratama 

Oil is fuel that widely used in various aspect in life including engine propulsion, so 

oil is very valuable commodity and causes economic life to improve, therefore 

interest in the oil sector is quite high and vulnerable to crime. Crime that happened is 

smuggling oil, oil theft, ilegal drilling, like happened on Pompa Air vilageilegal 

drilling make environmental damage. This research use green criminology theory 

that issues about environmental damage, with qualitative method and description 

method mean to describe this research problem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Minyakmerupakan salah satukebutuhan vital bagisemua negara. 

Penggunaanminyaksudahdilakukansejak 5000 tahunsebelummasehi oleh 

BangsaAsyiria, Sumeriatapibukansebagaibahanbakar. Pada abad ke-19 

seiringperkembanganindustri, pengolahanminyaksemakinmaju dan modern ( sumber: 

eprints.undip.ac. id/ diakses pada tgl 28 oktober 2019) . 

Minyak yang berguna sebagai bahan bakar untuk pengoperasian mesin sangat 

dibutuhkan oleh negara terutama bidang transportasi dan industri. Permintaan 

konsumen terhadap minyak tidak pernah berhenti dan cenderung meningkat setiap 

tahun.Padahal minyak adalah sumberdaya alam yang tergolong sulit terbaharui dan 

tidak tersebar secara merata. Jumlah yang terbatas dan permintaan tinggi ini  

membuat harganya mahal di pasaran. 

 Negara-negara bersedia membayar mahal karena ketidak tersedian minyak 

dapat melumpuhkan perekonomian nasional juga internasional. Perekonomian dunia 

sangat bergantung dengan ketersediaan minyak karenaitu, tidak mengherankan bila 

negara saling berlomba mengeksplorasi sumber daya alamini.  
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Alam semesta merupakan suatu realitas yang manusia hidup didalamnya dan 

manusia menghadapinya, akan tetapi hingga saat ini manusia menjalani 

kehidupannya hanya baru menjalani sebagian kecil dari alam semesta dan belum 

terungkap semuanya, manusia memiliki hak untuk memahami dan mempelajarinya 

lalu memanfaatkannya dengan maksimal untuk memenuhi kebutuhannya dan 

menjalani perannya diatas pemukaan bumi, dan senantiasa hal itulah yang membuat 

manusia untuk memikirkan, meneliti, dan mengamati apa yang ada pada alam 

semesta, Latief (2017 : 17). 

Tingginya minat banyak pihak untuk mengembangkan sektor minyak 

membuat sektor ini rentan akan berbagai tindak kejahatan. Adapun masalah yang 

sering terjadi antara lain, monopolihargaminyak, pembajakandalampendistribusian, 

pencurianminyak, penambanganilegal, penyelundupanminyak, 2 

ketidakstabilankeamanan di negara penghasilminyak dan lainnya. 

Pencurianminyakmerupakan salah satumasalah yang tingkaturgensinyatinggi. 

Dikatakanmemilikitingkaturgensi yang 

tinggikarenakejahatanpencurianakandilanjutkandengankejahatanlainnya. Boris Happy 

Odalonumenggambarkankejahatanpencurianminyaksebagaiindustrikriminal yang 

menguntungkan (Odalonu, 2016: 1). Pencurianminyak yang terjadi di 

provinsijambimenjadibuktibahwapencurianminyakmampumengganggu national 

security dan mendapatperhatian dunia. 
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Kerugianitu berdampak pada pemasukan atau pasokan cadangan minyak yang 

ada di indonesia dan tempatnya berada di provinsi jambi ,sebagai salah satu 

perusahaan yang bekerja di bidang perminyakan dan gas ya itu PT.Pertamina 

Tbk,mereka pun tidak dapat berbuat banyak karena jumlah sumur minyak ilegal itu 

setiap tahunnya bertambah banyak dan terus meningkat pertahunnya. Untuk itu pihak 

pertamina pun mengambil tindakan tegas dengan bekerja sama dengan polri setempat 

atau lebih tepatnya bersama kapolda jambi.Namun sepertinya usaha itu belum 

membuat efek jera bagi pelaku ilegal driling yang sampai saat ini masih melakukan 

kegiatan tersebut. 

Bahayanya dampak dari ilegal driling tersebut berdampak pada lingkungan 

dan alam sekitar. Karena limbah yang dihasilkan dari penambangan tersebut 

berdampak buruk bagi lingkungan serta berdampak buruk juga bagi kesehatan 

masyarakat yang berada di sekitar penambangan tersebut. 

Pembicaraan tentang ilegal driling ini sudah menjadi pembicaraan yang sangat 

serius di kalangan pemerintahan .bahkan sudah menjadi pembicaraan atau menajdi 

laporan di mabes polri (sumber: aksesnews/ diakses pada tgl 28 oktober 2019) 

Aktivitas ini secara rutin terus dilakukan dan belum ada kabar baik dari hasil 

kinerja Aparat Hukum diwilayah setempat dalam penindakannya. Menanggapi hal 

tersebut Ketua Umum lembaga perlindungan Konsumen Nusantara Indonesia 

(LPKNI),kurniadi hidayat menjelaskan bahwa hal ini tentu merugikan 

banyakkegiatanpenambanganminyaktanpaizinpemerintah. 
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Selainitu, pencurianminyakterjadihampirsetiapharidalamtiga modus yaitu 

illegal tapping, illegal drilling dan penyelewengan BBM bersubsidi. 

• Modus illegal tapping adalahpencurianminyakdengancaramelubangi pipa 

penyaluranminyakmilikperusahaan. 

Selanjutnyaminyaktersebutditampungdalamtempattertentusepertimobiltangki, 

kolampenampunganhinggasumurminyak. 

• 2. Modus illegal drilling merupakanpenambangan illegal 

denganmengolahminyakdarisumurminyaktuaataumembuatsumurtanpaizin. 

• 3. Modus penyelewengan BBM bersubsidiatauseringdisebut modus “kencing” 

merupakan modus pencurianminyak yang memanfaatkankelemahan system 

distribusiminyakdidarat dan dilaut. 

Karena Minyak dan Gas Bumi sangat penting, Maka Migas merupakan 

kekayaan Nasional yang dikuasi Negara.7 Namun pasar minyak illegal menjadi 

penyebab utama maraknya pencurian minyak di seluruh dunia kalau ingin minyak 

berhenti maka permintaan dari konsumen minyak illegal harus di tekan jumlahnya. 

Dalam konteks pasar minyak illegal bila di tangani satu intansi maka 

lambatlaunpermintaanbarang illegal dapat di tekan.pengendalian pasar illegal oleh 

instusimerupakanpekerjaanbesarbagi Negara 

Negara.Selanjutnyapermasalahanpencurianminyaktidaksekedar di rasakan oleh 

Indonesia sajatetapibanyakNegara.Keterhubungankejahatanantara Negara exspor dan 

imporminyak illegal sudahnyata,tanpaterkecualikabupaten Batanghari Provinsi Jambi 
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telahmenjalarkekawasanhutanlindung,dilokasipetugasbanyakmendapatkanpuluhansu

murminyak illegal yang tengah di operasikan oleh penambang. 

Gambar 1.1 Lokasi Ilegal Drilling 

 

Sumber : Modifikasi Penulis 2021 

Dari hasilobservasipenelitibahwa, denganberlakunyaundangundangnomor 22 

tahun 2001 yang menetapkanpersoalanminyakbumi dan gas bumi yang 

merupakanhasil proses alamiberupahidrokarbon yang dalamkondisitekanan 

temperature berupafase gas. 

Denganadanyakegiatan illegal drilling inimenewaskan 1 orang 

akibatmeledaknyamesin robin yang 

digunakanuntukmengalirkanminyakdaribakpenampungankemobilpengangkutminyakt

ersebut. 
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Sebagian besardaridaerahDesaPompa Air dan 

Desatetanggamenerimadampakdaripenambanganminyak illegal 

tersebut.Jikadilihatdarikawasan yang paling terkenadampak paling besaradalah Dusun 

empat yang 

merupakandaerahterdekatdarikawasanpenambanganminyak.Penambanganminyak 

illegal Di DesaPompa air dilakukan oleh orang orang yang 

mementingkankepentingandirisendiritanpamemikirkandampakkedepannyadarihasilpe

ngeboranminyak illegal tersebut.Aktivitas yang 

dilakukansebagaitempatpengeboransumurminyak. 

Untukmelakukanpengeboranbiasanyamemakanwaktu 3-4 

hariuntukmendapkantkanhasilsumurminyakuntukdijual,parahpekerjatidakhanyadariw

argadesatetangga dan dan orang orangpendatangdariluardaerah.Penambangminyak 

illegal bekerja 24 jam untukmendapatkanhasil yang 

diinginkankemudianakandikirimkesumateraselatandenganmenggunakanmobil yang 

dihargaikuranglebih 20 -25 jutaketempatpemisahanpemasakan di 

daerahkecamatanbajubangitusendiri.Setiapwarga yang 

memilikisumurminyakcukupbesarpenghasilanperharibisasampai 50-100 jutaperbulan. 

Oleh karenaitupenanggulanganperusakanlingkungan yang disebabkan oleh 

penambangminyakharusdilakukanpengawasan dan pengendalian sangat 

perludaripemerintahuntukmemberikanefekjerakepadapelakupengeboransumurminyak 

illegal.Pemanfaatansumberdayaalamsecaralestarimengandung arti 
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bahwakondisikawasanpelestarianalamdaritamannasional,tamanhutanraya dan 

tamanwisataalam. 

Hal ini memiliki keterkaitan dengan firman allah yang tertuang dalam ayat al 

– quran yang menyebutkan bahwasanya kerusakan diatas muka bumi ini karena ulah 

manusia : 

 

Artinya : Telah nampak kerusakan diatas muka bumi, di darat, di laut karena ulah 

perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari akibat 

perbuatan mereka, agar mereka kembali kepada jalan yang benar. 

Untuk diketahui, operasi untuk menindak illegal drilling ini didasarkan pada 

UU Migas Nomor 22 Tahun 2001 pasal 52, yang berbunyi setiap orang yang 

melakukan eksplorasi dan atau eksploitasi tanpa mempunyai kontrak kerjasama, 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara 

paling lama enam tahun dan denda paling tinggi Rp 60 miliar 

Dalamkonteks pasar minyak illegal bila di 

tanganisuatuinstansimakalambatlaunpermintaanbarang illegal dapat di tekan. 

Pengendalian pasar illegal oleh institusimerupakanpekerjaanbesarbagi Negara-negara. 

Selanjutnyapermasalahanpencurianminyaktidaksekedar di rasakan oleh Indonesia 

sajatetapibanyak Negara. 
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Tabel 1.1 Illegal drilling 

JumlahKasus Illegal Drilling SUMBER DATA 

Terjadi Pelaku Bulan Tahun Tribun.jambi.com 

1 9 Oktober 2018 Jambi.tribunnews.com 

1 5 Mei 2019 Jambi.antara.news.com 

2 10 November 2019 Jambi.antara.news.com 

1 5 Januari 2020 Info.jambi.com 

1 17 Januari 2021 Sindonews.com 

SumberModifikasiPenulis 2021 

Tabel 1.2 Kasus Ilegal Drilling 

No Kasus Sumber Diakses 

1. Polisi membekuk tiga orang 

pelaku ilegal drilling, hal ini 

dilakukan oleh pihak 

kepolisian setelah 

mendapatkan laporan warga 

https://www.medcom.id/na

sional/daerah/1bVA1zXN-

polisi-bekuk-tiga-

penambang-minyak-ilegal-

di-jambi 

Diakses 29 

November 2021 
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dan kamtibmas 

2. Pemodal tambang minyak 

ilegal di Jambi ditangkap, 

pelaku yang sekaligus 

pemodal kegiatan ilegal 

drilling ini ditangkap 

ditempat pelariannya di 

Tanjung Jabung Timur, 

penangkapan ini dilakukan 

setelah pelaku yang 

membuat sumur galian 

minyak mentah ini meledak 

dan melarikan diri. 

https://www.medcom.id/na

sional/daerah/akWxjqMK-

pemodal-tambang-minyak-

ilegal-di-jambi-ditangkap 

Diakses 29 

November 2021 

3. Sumur minyak ilegal Polda 

Jambi tangkap 95 orang 

pelaku ilegal drilling, polda 

Jambi melakukan razia 

terhadap adanya kegiatan 

pertambangan minyak ilegal 

ini serta berhasil menutup 

https://kabar24.bisnis.co

m/read/20210427/16/1386

762/sumur-minyak-

ilegal-polda-jambi-

tangkap-95-pelaku-

illegal-drilling 

Diakses 29 

November 2021 
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sumur minyak ilegal dan 

menangkap pelaku sebanyak 

95 orang dan beberapa 

diantaranya juga merupakan 

pemodal ilegal drillig ini. 

4. Bos ilegal drilling 

ditangkap, pelaku yang 

bernama Kujang berusia 48 

tahun ditangkap dan 

diamankan pihak kepolisian 

setelah sumur minyak 

miliknya terbakar dan 

menyebabkan kebakaran 

hutan dan kini ia diamankan 

di polda Jambi. 

https://metrojambi.com/rea

d/2021/09/29/66396/bos-

illegal-drilling-ditangkap 

Diakses 30 

November 2021 

5. Terlibat Ilegal drilling 

anggot kepolisian terancam 

15 tahun penjara,  kebakaran 

hutan yang terjadi di desa 

bungku diakibatkan terjadi 

awapos.com/nasional/hu

kum-

kriminal/21/09/2021/terli

bat-illegal-drilling-

oknum-polisi-terancam-

Diakses 30 

November 2021 
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oleh percikan api yang 

berasal dari kebakaran 

sumur minyak mentah, 

anggota kepolisian berinisial 

DR diamankan 

15-tahun-penjara/ 

Sumber : Modifikasi Penulis 2021 

Telah terjadinya illegal drilling di DesaPompa Air sangat 

menyalahinaturanUndang – UndangNomor 22 Tahun 2001pasal 52 yang 

berbunyisetiap orang yang melakukaneksplorasi dan 

ataueksploitasitanpamempunuyaikerjasama, sebagai mana yang dimaksuddalanpasal 

11 ayat 1. 

1.2 Rumusanmasalah 

Berpangkaldarilatarbelakangdiatassertafenomenaataugejala yang telah di 

uraikan,makamasalahpokok yang inginpenulistelitiadalah: 

1. Apafaktor yang mempengaruhimaraknya illegal drilling oleh 

masyarakatinibisaterjadi di desapompa air. 

2. Bagaimanaperan / hambatanpemerintahKabupaten Batanghari 

dalammenuntaskanpersoalan illegal drilling yang terjadi di DesaPompa Air 

tersebut.. 
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1.3Tujuan penelitian 

Adapun tujuanpenelitianiniuntuk: 

1. Untukmenganalisis dan menjelaskankegiatan illegal drilling oleh 

masyarakatsekitar di kabupaten Batanghari. 

2. Untukmengetahuisebesarapaperanpemerintah dan 

aparatsetempatdalammenanganikegiatan illegal drilling di kabupaten 

Batanghari 

1.4 Kegunaanpenelitian 

Apabilatujuantersebuttelahtercapaimakajelasadamanfaat yang ingin di 

harapkandaripenelitian,antara lain: 

Manfaatsecarateoritis dan praktis 

ManfaatsecarateoritisPenelitianinidiharapkandapatmemperkayakajiankepustak

aanmengenai Peran PemerintahKabupaten Batanghari DalamMenanggulangi 

Illegal Drilling di DesaPompa Air. 

ManfaatsecarapraktisPenelitianinidapatdijadikansambunganpemikiranbagipe

merintah dan masyarakat yang inginmemahamibagaimana Peran 

PemerintahKabupaten Batanghari DalamMenanggulangi Illegal Drilling di 

DesaPompa Air. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

2.1 Studikepustakaan 

2.1.1 Dampaklingkunganhidup 

 MenurutWaralah (dalamharyati 6 : 2015) yang 

dimaksuddampakadalahsesuatu yang di akibatkan oleh yang dilakukan, 

bisadalambentukpositifataunegatifataupengaruh yang 

kuatmendatangkanakibatbaiknegatifmaupunpositif. 

 Menurutarif (dalamharyati6 : 2015) 

pengertiandampaksecaraumumadalahsegalasesuatu yang 

ditimbulkanakibatadanyasesuatu , dampakitusendiri juga bisaberat , 

konseskuensinyasebelum dan sesudahadanyasesuatu. 

 Dampakpositifadalahkeinginginanuntukmembujuk, meyakinkan, 

memberiataumempengaruhikesankepada orang lain dengantujuan agar 

merekamendukungataumengikutikeinginannya. Dampaknegatifadalahpengaruhkuat 

yang mendatangkanakibat negative berupakeinginanuntukmembujuk, meyakinkan, 

mempengaruhiataumemberikesan pada orang lain dengantujuan agar 

merekamengikuti dan mendukungkeinginan yang buruk yang 

menimbulkanakibattertentu. 
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 PeraturanpemerintahNomor 27 tahun 1999, 

tentangAnalisismengenaiDampakLingkungan (AMDAL) pasal 1 ayat 2 

menyebutkanbahwa : Dampakbesar
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dan pentingadalahsuatuperubahanlingkunganhidup yang sangat 

mendasarmengakibatkan oleh suatuusahaataukegiatan 

2.1.2 Ilegal drilling 

 Menurutsalim (2013 : 31) dalam The Contemporary English Indonesian 

Dictionary, istilah illegal artinyatidaksah, dilarang oleh 

hukumataubertentangandenganhukum, haram. DalamBlack’s Law Dictionary, illegal 

artinya “forbidden by law; unlawful”, artinya yang dilarang oleh hukumatautidaksah. 

 Menurutriyandani( 2017: 22) yang dimaksud illegal drilling adalah salah 

satukejahatan illegal mining 

dilakukanuntukmemperolehminyakbumidengancaramengambildariperutbumi. 

Dilakukandengancaramembuatsumursumurminyak pada kedalamantertentu, pada 

tahapanselanjutnyaminyak di ambildenganmenggunakanalatataucaratertentu yang 

dilakukansecaratidaksahataupenyulinganminyak illegal 

kegiataninimemberikandampakburukterhadaplingkungan, perekonomian Negara dan 

keselamatanmasyarakatsekitar 

2.1.3 Kerusakanlingkunganhidup 

 MenurutSoewarto (2007 : 51-52) Lingkunganadalahseluruhfaktorluar yang 

memengaruhisuatuorganisme; faktorfaktorinidapatberupaorganismehidup (abiotic 

factor) darihalinilahkemudianterdapatduakomponenutamalingkunganyaitu: 

 a) biotik: makhluk (organisme) hidup 
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 b) abiotic: energy, bahankimia dan lain lain.  

Interaksiinteraksiantaraorganismeorganismedengankeduafaktorbiotik dan 

abiotikmembentuksuatuekosistem. Ekosistemadalahtatananunsurlingkunganhidup 

yang merupakankesatuanutuhmenyeluruh dan 

salingmemengaruhidalammembentukkeseimbangan, stabilitas, dan 

produktivitaslingkunganhidup.  

Undangundangnomor 32 Tahun 2009 tentangperlindungan dan 

pengelolaanLingkunganhidup, lingkunganhidupadalahsuaturuangdengansemuabenda, 

daya, keaadan, dan makhlukhidup, termasukmanusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhialamitusendiri, kelangsungankehidupan, 

sertakesejahteraanmanusiasertamakhlukhidup lain 

MenurutAlamendah (2014:1) 

kerusakanlingkunganhidupmemberikandampaklangsungbagikehidupanmanusia. Pada 

tahun 2004, High Level ThreatPanel, Challenges and Change PBB, 

memasukandegradasilingkunganhidupsebagai salah 

satudarisepuluhancamanterhadapkemanusiaan. World Risk Report yang dirilis 

German Alliance For Development Works (Alliance), United Nation University 

Institute For Environment and Human Security (UNU-EHS) dan The Nature 

Conservancy (TNC) pada 2012 pun menyebutkanbahwakerusakanlingkunganmenjadi 



14 
 

 

salah satufaktorpenting yang menentukantinggirendahnyaresikobencana di 

suatukawasan. 

MenurutIrwan (2007: 70-72), lingkunganadalahsuatusistemkompleks yang 

beradadiluarindividumempengaruhipertumbuhan dan perkembanganorganisme. 

Lingkunganmerupakanruangtigadimensi, dimanaorganismemerupakan salah 

satubagiannya. Lingkunganbersifatdinamis, perubahan dan perbedaan yang 

terjadibaiksecaramutlakmaupunrelatifdarifaktorfaktorlingkunganterhadaptumbuhtum

buhan yang berbedamenurutwaktu, tempat dan keadaan. 

2.2 Kajian penelitianterdahulu 

 Adapun penelitianterdahulupenulisberaharapdapatmenjadikanreferensi dan 

tolakukursebagaiperbandingandalampenulisan dan penelitian yang penulislakukanini, 

dan dapatmemperhatikankekurangansertakelebihanterhadappenelitianini. 

Berdasarkankajianpenelitianterdahulupenulis yang 

dimaksuddalambentuktabelsebagaiberikut: 

Tabel 2.1 PenelitianTerdahulu 

N

o 

JudulPenelitian Penulis 

/ Tahun 

Hasil 

1 Dampak Illegal Ivan Dapatkitalihat sector 
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. DrilingTerhadapKerusakanLingkungan Di 

Kabupaten Batanghari (studikasus illegal 

drilling di Kabupaten Batanghari) 

Fauzan

Raharja, 

Ekonuri

yatman 

/2019 

minyakmerupakan 

sector yang sangat 

rentanakanberbagaitind

akkejahatan, 

pencurianterjadihampir

setiapharidalamtiga 

modus yaitu illegal 

tapping, illegal drilling 

dan 

penyelewenganbahanb

akarminyak (BBM) 

bersubsidi.  

2

. 

Penegakhukumterhadaptindakpidanaeksploit

asiminyakbumitanpakontrakkerjasama di 

Kabupaten Batanghari 

M. 

nandase

tiawan / 

2020 

Pengolaansumberdaya

alamadalahhak Negara 

untukmengelola dan 

menguasainya yang 

akandigunakan demi 

kepentingan dan 

kemakmuranmasyarak

atbanyak. 
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   Sumber: ModifikasiPenulis 2021 

 

 

 

2.3 LandasanTeori 

2.3.1 TeoriGreen Criminology 

Menurut white (2007)didalam era yang telahbanyakmengalamiperubahanini, 

didapatkansebuahperhatian yang menyebar pada tingkat local, regional, 

nasionalbahkansampai pada 

tingkatinternasionalmengenaiisulingkungansepertipencemaran, perusakan dan 

penebangan liar. Pada saatinisecaraumumperhatian pada 

lingkungantelahterabaikansehinggatidakbanyakmendapatkanperhatiandibandingkand

enganpermasalahanhukum dan isuisuperadilanpidana. Pada 

saatiniperludimulaiperubahan dan telahdibuktikandenganadanyapenelitianpenelitian 

yang mutlaksertaadanyadiskusiilmiah yang berpusat pada aspek yang lain 

denganlahirnyagreen criminology. 

Menurut (Beirne& South 

:2007)greencriminologyadalahsuatupandanganmengenaikejahatanterhadapisuisulingk
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ungan. Adapun istilahgreen criminologyuntukpertamakalinya di temui oleh Lynch 

pada tahun 1990, pandanganini pun diterimaluas oleh 

masyarakatuntukmenjadisuatupandanganterhadappenegakanhukumterhadapkejahatan

lingkungan White mengemukakanbahwa “green Criminology” berpusat pada 

kerusakan yang terkonsep dan memilikihubunganantaralingkungan dan 

manusiasertamakhlukhidup yang terdapat pada suatuekosistem. Makadariitu, 

keterkaitanisulingkungan dan kriminologiadalahsuatuperkembangan yang munculdari 

rasa khawatirataspermasalahanlingkungan. Green 

criminologyinisendirimerupakanpendekatanekologisberpusat pada 

suatukelestarianlingkungan dan perusakanlingkungan yang 

munculsebagaidampakdariinteraksiantaramanusiadenanlingkungan, 

denganmenegakkan ide idetentangetikalingkungan, hakasasimanusiasertaekologi 

Menurut  (White :2007)didalam green 

kriminologimenjelaskanterjadinyapelanggaranlingkungan yang terkonsep, 

sehinggadapatdilihatpelanggaranpelanggaran yang sahmaupuntidaksah, pada green 

criminologymengenaiperusakanlingkungandilihatmelaluisuatunilai dan apa yang 

dianggapsebuahprioritas, jaditidakhanyamemandangdarisegihukumsaja, di 

dalamartiansingkatgreen 

Criminologysecaratipikalmemandangdariberbagaimacamkeadilan yang menyinggung 

pada, binatang, lingkunganatauekosistemlainnya 
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Menurut South dalamBudimansyahdkk (3 : 

2016)merupakancarapandangterhadappelakukejahatan yang berfokus pada 

isuisulingkungan. Istilahpertama kali ditemukan oleh Lynch pada tahun 1990 dan 

telahditerimasecaraluas oleh Green 

Criminologymasyarakatsebagaisebuahpemikiranterhadappenegakanhukumkejahatanli

ngkungan.  

Menurut White dalamBudimansyah (3 : 2016) ‘Green Criminology’ 

berfokusterhadapperusakan yang terkonseptulalisasi yang 

hubungannyaantaralingkungan dan manusiasertamakhlukhidup yang ada pada 

sebuahekosistem. Oleh karenaituketerkaitanantaraisulingkungan dan 

kriminologimerupakansuatuperkembangan yang 

timbuldariisukekawatiranatasmasalahlingkungan. 

Menurut Kane Budimansyah(4 : 2016)permasalahanlingkungan yang terjadi 

di masyarakatdengandemikian sangat beragam, misalnyasepertimasalah, 

polusiterhadaplingkungan (udara, suara, air, dan cahaya), pembalakanhutan (illegal 

loging) dan permasalahanlainnya. 

Bentukkejahatanlingkungantersebutsebagaimanadilaporkan para peneliti dan data 

pemerintah, disebabkan oleh perilakumanusiayang  tidakbertanggungjawab. 

Baiksecaralangsungmaupuntindakperilakuburukmerekamenyebabkanberagamkehanc

uranbaik pada aspekbiologimaupunbudaya. Dari makro, darikenyamanan yang 

tergangguhingga pada pengabaianupayauntukmemeranginya, 
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telahmenelantarkanlingkunganhidup di mana semuatergantungpadanya. 

Hubunganmanusiaserta air misalnyatelahmemburuk, ketikakitameracuni air 

makaiamembalasnya, air menjadiracunkita. 

2.4 KerangkaBerpikir 

MenurutSilalahi(2006 : 

84)kerangkapikiranataukerangkateoritismerupakanupayauntukmenjelaskangejalaatau

hubunganantaragejala yang menjadiperhatian, sertasuatukumpulanteori dan  model 

literature yang menjelaskanhubungandalammasalahtertentuberdasarkan variable 

dalambentukpenelitianyaitu “Dampak Illegal DrilingTerhadapKerusakanLingkungan 

Di Kabupaten Batanghari” (StudiKasus Illegal Drilling di Kabupaten Batanghari)  

Dalampenulisanpenelitianiniuntukmenjelaskanketerkaitanantaravariabel yang 

akandisimpulkandalamkerangkapemikiran dan digambarkanseabagaiberikut 

 

 

 

 

 

 

DAMPAK ILEGAL DRILING TERHADAP KERUSAKAN 

LINGKUNGAN DI KABUPATEN BATANGHARI 

 

TEORI GREEN KRIMINOLOGI 



20 
 

 

 

 

 

Sumber: ModifikasiPenulis 2021 

 

 

 

 

2.5 Konsep Operasional 

1. Dampakpositifadalahkeinginginanuntukmembujuk, meyakinkan, 

memberiataumempengaruhikesankepada orang lain dengantujuan agar 

merekamendukungataumengikutikeinginannya. 

Dampaknegatifadalahpengaruhkuat yang mendatangkanakibat negative 

berupakeinginanuntukmembujuk, meyakinkan, 

mempengaruhiataumemberikesan pada orang lain dengantujuan agar 

merekamengikuti dan mendukungkeinginan yang buruk yang 

menimbulkanakibattertentu. 

2. Illegal drillingadalah salah satukejahatan illegal mining 

dilakukanuntukmemperolehminyakbumidengancaramengambildariperutbumi. 

Pencemaran Tanah Pencemaran Udara Pencemaran Air 

Dampak Yang Diterima Masyarakat 
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Dilakukandengancaramembuatsumursumurminyak pada kedalamantertentu, 

pada tahapanselanjutnyaminyak di 

ambildenganmenggunakanalatataucaratertentu yang 

dilakukansecaratidaksahataupenyulinganminyak illegal 

kegiataninimemberikandampakburukterhadaplingkungan, perekonomian 

Negara dan keselamatanmasyarakatsekitar. 

3. Lingkunganhidupadalahsuaturuangdengansemuabenda, daya, keaadan, dan 

makhlukhidup, termasukmanusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhialamitusendiri, kelangsungankehidupan, 

sertakesejahteraanmanusiasertamakhlukhidup lain. 

4. Greenkriminologimenjelaskanterjadinyapelanggaranlingkungan yang 

terkonsep, sehinggadapatdilihatpelanggaranpelanggaran yang 

sahmaupuntidaksah, pada green 

criminologymengenaiperusakanlingkungandilihatmelaluisuatunilai dan apa 

yang dianggapsebuahprioritas, jaditidakhanyamemandangdarisegihukumsaja, 

di dalamartiansingkatgreen 

Criminologysecaratipikalmemandangdariberbagaimacamkeadilan yang 

menyinggung pada, binatang, lingkunganatauekosistemlainnya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metodepenelitian 

Dalampenelitianiniuntukmemperolehanalisa dan bukti yang 

kuatsertasecaramendalammakadalampenelitianinidigunakanlahmetodepenelitiankualit

atifdenganbertujuanmenjelaskanpermasalahan dan 

menggambarkanpenelitianinidenganmudah. 

Menurut Iskandar (2009 : 11)yang 

dimaksuddenganpenelitiankualitatifadalahpenelitian yang dilakukan pada kondisi 

yang bersifatpenemuan dan alamia. Penelitiankualitatif yang 

menjadiinstrumenkunciadalahpeneliti yang pada hakikatnyamengamati orang yang 

adadalamlingkunganhidup yang berinteraksidenganmereka, 

sertaberusahamemahamitapsiran dan bahasabahasatentang dunia sekitarnya, 

berinteraksi dan mendekati orang orang yang 

adakaitanatauhubungandenganfokuspenelitianbertujuanuntukmenggalipandangan, 

memahami, pengalamanuntukmendapatinformasi yang diperlukan. 

3.2 Tipepenelitian 
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MenurutMoeleong (2007 : 11)adapun yang 

dimaksuddenganpenelitiandeskriptifadalahmenekankanberupa pada data yang 

terbentukdalamhalseperti
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gambar, kata kata, sertabukanangkaangka yang 

menghasilkanpendeskripsianataumenkontruksikansecaranaratif. 

Adapun tujuanbentukpenelitianinideskriptifadalahuntukmembuatgambaran 

yang akuratatausecarasistematis dan faktual yang 

adakaitannyadengankejadianataufenomenapenelitian yang 

penulislakukandalampenelitian social ini dan memahamiberbagaihal yang 

adakaitannyadengandinamikakehidupan social masyarakat 

3.3 Lokasi penelitian 

 Dikarenakanpenulismelakukanpenelitianmenggunakanmetodekualitatifdeskrip

tifmakadariitupelaksanaanlokasiatauobjekpenelitianpenulistetapkan pada DesaPompa 

Air KecamatanBajubangKabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 

Alasanpenulismenetapkanobjekataulokasipenelitian di tempattersebutkarena di 

lokasitersebutterjadipraktekpencurianminyakatau Illegal Drilling. 

3.4 Subyekpenelitian 

 Dalammenentukansubyekpenelitianuntukmendapatkaninformasidarinarasumb

ermakaditetapkanlah key informan dan informan dan sebagai orang yang 

memilikiwewenang, informasi yang 

cukupsertamemadaisesuaidenganpermasalahanpokokdalampenelitianini. 

MenurutBungin (2007 : 108) informanmerupakan orang yang memahami dan 

menguasai data, informasiobjekpenelitianmaupunfakta. 
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MenurutNila (2015 : 41)informanadalahseseorang yang 

benarbenarataumemahamimengetahuipersoalaanmasalahtertentu dan darinyadapat dib 

peroleh data sertainformasi yang akurat, 

terpecayabaikituberupapernyataanketeranganatau data data yang 

dapatmembantudalammemahamisertamenguasaipersoa;anataupermasalahantersebut. 

Menurut Bagong (dalamNila 2015 

:42)informanpenelitianmeliputibeberapamacam : 

1 Informankunciatau key informansebagaimereka yang menguasai dan 

mengetahuisertamemilikiinformasipokok yang di perlukan di dalampenelitian 

2 Informanutama dan tambahanmerupakanmereka yang 

terlibatatauadadalaminteraksi social yang diteliti dan 

dapatmemberikaninformasiwalaupuntidaklangsungterlibatdalaminteraksisosial 

yang diteliti. 

Tabel 3.1 narasumberpenelitian 

No Narasumber Key informan Informan 

1 KepalaDinas LingkunganHdup - 1 

2 AnggotaPolsekBajubang - 1 

3 Pelakuillegal drilling 3  

4 TokohMasyarakat - 1 

5 Lembaga Swadaya Masyarakat 1 - 

6 Pemuda Setempat - 1 

Jumlah             4                         4 



24 
 

 
 

Sumber : Modifikasipenulis 2021 

3.5 Jenis Dan Sumber Data 

1 Data primer 

 Menurutpendapat Iskandar (2009 : 252)yang dimaksuddengan data primer 

adalah data yang di dapatataudiperolehdarihasilwawancaraatauobservasi yang 

dilakukanterhadapresponden. Data primer yang 

penulisdapatdalampenelitianinimerupakanhasilwawancara . 

2 Data sekunder 

 Menurutiskandar (2009 : 253)yang dimaksuddengan data sekunderadalah data 

yang di perolehmelaluitahapantahapansepertipengumpulan dan pengolahan data yang 

bersifatdokumentasipenapsiranterhadapdokumenpribadi, resmi, pelembagaan , 

sertareferensilainnya. 

3.6 Teknik pengempulan data  

 MenurutpendapatSutina dan Suyanto (2005 

:172)penelitiankualitatifadalahmerupakanpenelitian yang 

salingterkaitatauberkesinambungansehinggatahaptahappengumpulan data, analisi 

data, olahan data dilakukandengansecarabersamaansaat proses penelitianberlangsung. 

Dan meliputisebagaiberikut 

1. Observasi 
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2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

3.7 Teknik analisa data 

MenurutpendapatSuyanto dan Sutinah (2005 : 173)penganalisaan data 

diperolehdaripenelitiankualitatifberbentuk kata katabukandalambentukangkaangka, 

dalamuraian kata kata dan tidakberbentukdalamtabelstatistic. 
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3.8 Jadwal Waktu Penelitian 

AnalisisDampakIlegalDrilingTerhadapKerusakanLingkungan 

 
No Jenis 

Kegiatan 
Bulan Dan Minggu Tahun 2021/2022 

Januari-
Februari 

Maret April Maret-Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan 

Dan 
Penyusuna
n UP 

                    

2 Seminar 
UP 

                    

3 Revisi UP                     

4 Usulan 
penelitian 

                    

5 Analisa 
Data 

                    

6 Penyusuna
n Laporan 
Penelitian 
(skripsi) 

                    

7 Konsultasi 
Revisi 
Skripsi 

                    

8 Ujian 
Skripsi 

                    

9 Revisi 
Skripsi 

                    

10 Pengganda
an Serta 
Penyerahan 
Skripsi 

                    

Sumber: Data olahan penulisi : 2021 
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3.9 Rencana Sistematika Penulisan 

BAB I :  Didalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang 

permasalaha penelitian yang berkaitan dengan terjadinya kasus ilegal drilling, lalu 

penulis menjelaskan rumusan masalah dalam penelitian, tujuan dan kegunaan 

penelitian. 

BAB II :  Pada sub-bab bagian ini penulis menjelaskan konsep – konsep atau 

pengertian tentang hal yang saling keterkaitan terhadap pokok permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini, kajian penelitian terdahulu, landasan teori yang 

digunakan, serta menjelaskan kaitan antara kerangka berpikir dengan teori yang 

digunakan didalam penelitian ini. 

BAB III :  Didalam bab ini penulis menjelaskan penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif, menjelaskan 

jenis dan sumber data yang didapatkan dalam penelitian, objek dan subjek penelitian, 

narasumber (keyi-informan dan informan) dalam penelitian, serta penulis menjelaskan 

teknik penganalisaan data. 

BAB IV :  Pada bagian bab ini penulis menjelaskan dimana lokasi penelitian ini 

diberlangsungkan dan hal – hal yang memiliki keterkaitan terhadap penelitian yang 

diberlangsungkan 
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BAB V :  Bab ini berisikan hasil dan pembahasan penelitian yang telah 

diberlangsungkan, berupa wawancara yang telah dilakukan terhadap narasumber 

penelitian dan pembahasan berdasarkan teori yang digunakan didalam penelitian ini 

BAB VI : Pada bagian bab ini merupakan bagian penutup dari penelitian yang 

berisikan kesimpulan dan saran 
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BAB  IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

 
 

4.1 Sejarah Kabupaten Batanghari 

 Kediaman Sultan jambi di Dusun Tengah (kini di kecamatan Rambutan 

Masam, Kabupaten Batanghari di bentuk pada 1 Desember 1948 
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melaluiperaturankomisarispemerintahpusat di Bukit Tinggi nomor 81/Kom/U, 

tanggal 30 November 
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1948 denganpusatpemerintahannya di Kota Jambi. Kemudian pada tahun 1979, 

berdasarkanperaturanpemerintahNomor 12 Tahun 1979, Ibu Kota Kabupaten yang 

terkenalhasiltambanginipindahdarikenaliasamke Muara Bulian, 64 km dari Kota 

Jamnisampaisaatini.  

SejarasingkatKabupaten Batanghari dengan FILOSOFI “SerentakBakRegam” 

beribukota Muara Bulian di bentuktanggal 1 Desember 1948 

melaluiperaturankomisarisPemerintah RI di Bukit Tinggi No.81/Kom/U tanggal 30 

November 1948 denganpusatpemerintahanwaktuitu di Jambi sekarang Batanghari, 

dan merupakansatudari 11 Kabupaten/Kota dalamProvinsi Jambi, sedangProvinsi 

Jambi dibentukdengan UU Darurat No.19 tahun 1957 

bersamaandenganpembentukanProvinsi Sumatera Barat dan Riau. Secarahistoris, 

pada masa pemerintahanNurdinsebagaiBupatiPertama 1950-1952 kawasan 

Batanghari masihbelummemilikiotonomi dan kedudukanpusatpemerintahansebagai 

Daerah Tk. II secarapasti, iniberlangsunghingga masa kepemimpinanM.Djamin 

Datuk Bagindo 1952-1963, dan Abdul ManafBupatiketiga 1953-1954. 

Namundemikianpembangunan di kawasanKabupaten Batanghari 

terusberjalan. Sejaktahun 1954 cikalbakalpemimpin-pemimpinwilayah  

Batangharidalamhalmemperbaikipersoalanpemerintah Daerah 

sertamewujudkanberbagaiapekpembangunanberikutnya. 

Tahun 1954-1956 Batanghari dipimpin oleh BupatiMadolangeng, tahun 1956-

2957 R.Sunarto, tahun 1957-1958 dipimpin oleh Ali Sudin dan rahun 1965 sesuai UU 
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No. 7 tahun 1965, Kabupaten Batanghari dimekarkanmenjadiDua Daerah tingkat II 

yakniKabupatenDati II Batanghari yang Beribukota KM.10 KenaliAsam dan 

KabupatenTanjungJabung yang beribukota Kuala Tungkal. 

Tahun 1966-1968 Kabupaten Batanghari di pimpin Drs. H.Z Muchtar DM dan 

tahun 1968-1979 dilanjutkan oleh Rd. Syuhur. Tahun 1979 

pusatpemerintahanKabupaten Batanghari dipindahkandari Km. 10 KenaliAsamke 

Muara Bulianberdasarkan UU No. 12 tahun 1979 dan diresmikan oleh Menteri Dalam 

Negeri Bapak Amir Machmudtanggal 21 Juli 1979.  

Tahun 1981-1991 Kabupaten Batanghari dipimpin oleh Drs. H. 

HasipKalimuddinsyam. Tahun 1991-2001 Batanghari dipimpin oleh 

BupatiH.M.Samanchatib, SH. Sejalandengan era reformasi dan tuntunanotonomi 

Daerah Kabupaten Batanghari berdasarkanUU.No. 54 tahun 1999 

dimekarkankembalimenjadiDua, yakniKabupaten Batanghari yang beribukota di 

Muara Bulian dan KabupatenMuaro Jambi yang beribukota di Sengeti yang 

peresmiannyadilakukan oleh Menteri Dalam Negeri di Jakarta bulanOktober 1999, 

sehinggasaatiniKabupaten Batanghari memilikiluas wilayah 5.809,43Km persegi, 

berpenduduksampaiDesember 2010 sebanyak 240.763 jiwatersebar pada 

DelapanKecamatandenganSeratusDesa dan TigaBelasKelurahan.  

Tahun 2001-2006 Kabupaten Batanghari dipimpin oleh H. Abdul Fattah, SH 

denganwakilnya Ir. Syahirsah yang menjadi wakil Bupatipertamasejak Batanghari 

berdiri. Tahun 2006—2011 Kabupaten Batanghari dipimpin oleh BupatiIr, 
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Syahirsahdengan wakil Bupati H. Ardian Faisal, SE, MSi (Putra HM.SamanChatib, 

SH), sebagaiBupati dan wakil Bupati yang dipilihlangsung oleh rakyatuntuk yang 

pertama kali melalui proses PilkadaLangsung. Tahun 2011 Kabupaten Batanghari 

dipimpin oleh H. Abdul Fattah, SH dan Sinwan, SH sebagaiBupati. Kabupaten 

Batanghari mengalamiDua kali pemekaran, yang pertamasesuai UU No.7 tahun 1965 

Kabupaten Batanghari dimekarkanmenajdiDua Daerah tingkat II, yakniKabupaten 

Batanghari beribukotaKenaliAsam dan KabupatenTanjungJabung yang beribukota 

Kuala Tungkal, kedua, sesuaidengan UU No. 54 tahun 1999 Kabupaten Batanghari 

kembalidimekarkanmenjadiDuaKabupatenyakniKabupaten Batanghari 

denganIbukota Muara Bulian dan KabupatenMuaro Jambi beribukota di Sengeti.  

SaatiniKabupaten Batanghari memilikiluas wilayah 5.804,83 Km 

BujursangkardenganpenduduksampaiDesember 2010 berjumlah 241.334 jiwatersebar 

di 8 kecamatanatau 100 Desa dan 13 Kelurahan. 

4.2 Sejarah KecamatanBajubang 

 Berdasarkanwawancarabersama Bapak Zainal Abidin pada 9 Juli 2018 

mengungkapkanbahwaBajubang Kota Minyakmerupakanjejakpeninggalan pada 

Zaman praKemerdekaan RI. Tahun 1916 perusahaanminyak Negara Belanda yang 

bernama NIAM (Nederlandsch-IndischeAardolieMaatschappij) masukke Jambi 

tepatnya di simpangtiga Muara Buliansimpangempat Tapa Malenggang, 

sekarangtempatinimenjadipelabuhankapalMinyak. Pelabuhan 

bersejarahtersebutsaatinimasihadayakni di jadikan Kantor ASDP (Angkatan Sungai 
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dan Penyebrangan) di Kabuapaten Batanghari awalnya Belanda 

melakukanpengeboran di Daerah Bungin Batu sebuahnama yang diberikan oleh 

Belanda yang berartiPasirKasar. Tempatpengeboran yang ada di DesaBajubangLaut, 

laludilanjutkantahun 1916 NIAM (Nederlandsch-IndisceAardolieMaatschappij) 

mulaimelakukanpengeboran di Daerah Sridadi dan Malapari. 

DisanaMinyakBuminyabagus, tapiadasebagian gas beracunnya.  

Akhinryaditutuptahun 1974. Tahun 1992-93 di Senami di bor juga ada Gas 

beracun. Pengeboranselanjutnyadilakukan di Daerah Pasar Muara Tembesi 1920 

dilanjutkanpengeborankembali di Daerah Betung, KecamatanBajubang, Jambi tahun 

1918-1928 dan menghasilkanminyakberkualitasterbaik dunia sampaisaatini, 

MinyakBumi dan tekanan Gas juga bagus (Crude Oil)kadarlilinnyakecil 

(PERTAMINA EP ASSET 1.2017:141). Tahun 1928 di Daerah KecamatanBajubang 

,NIAM juga berhasilmemperolehsumurterbaik dan terbesar di Dunia, 

ditemukansumurMinyak di Bajubang dan sampaisaatinimasihberoperasi. Karena 

inilahmakaBajubang di jadikanpusatperkantoranhinggapindahkeKenaliAsam Atas 

dekatdengan Kota Jambi (PERTAMINA ASSET 1.2017:141). 

Berdasarakanwawancarabersamabapakrusman pada tanggal 9 Juli 2018 

menngungkapkan di Daerah iniadapekerjapencariMinyak dan Gas 

sepertidariAmerika,Prancis,Belanda dan orang Indonesia sendiri. Orang-orang 

Indonesia sendiri yang saatini di kenaldenganistilahrombongansiolo. 

Merekamelakukaperjalananmelintasihutanbelantara demi mencarilokasiMinyak. Dan 
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dalamperjalanantersebutmerekaberjumpadenganrombongan lain yang 

mengenakanpakaianserbamerah yang dalambahasaJawadisebutAbang.  

Berdasarkanuraian di atas, bajubang Kota Minyak yang 

merupakanbagiandaripeninggalan masa praKemerdekaanini juga dapat di 

jadikansebagaisumberbelajar Sejarah lokal. mempelajari 

4.3 Agama pendudukDesaPompa air 

 Melihatsisikeagamaandalammasyrakattentutidakdapat di 

pisahkandarikehidupansehariharimasyarakattersebutdalamhalkeagamaan. Di 

DesaPompa air masyarakat pada umumnyamenganut agama islamnamunterdapat juga 

masyarakat yang menganut agama selainislamatau agama yang lainnya. 

4.4 Pendidikan di DesaPompa air 

 Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di desa pompa air, rata - 

ratapendidikanyang dikenyam oleh orangtua diderah tersebut hanyalah tamtan 

sekolah menengah atas (SMA) yang hanya ada beberapa namun dilihat pada rata – 

rata hanya bersekolah tamatan sekolah dasar (SD) 

 Sedangkan anak – anak yang tinggal didaerah desa Pompa Air kecamatan 

bajungang kabupaten Batanghari provinsi jambi ini sedang duduk dibangku sekolah 

hampir merata ada yang masih sekolah dasar (SD) sekolah menengah pertama (SMP) 

sekolah menengah atas (SMA), pendapatan keluarga atau orangtua didaerah ini 

sangat mempengaruhi jenjang pendidikan yang akan dijalani oleh anaknya. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Persiapan dan PelakasanaanPenelitian 

 Sebelumdilaksanakannyapenelitian oleh penelitimakadilakukanlahpersiapan – 

persiapanpenelitian yang berkaitandenganhalberikut : 

5.1.1 PersiapanPenelitian 

 1. StudiPendahuluan 

 Hal iniadalahmeliputiwawancara yang dilakukan oleh 

penilititerhadapnarasumberpenelitian yang 

bersifattidakterstrukturyaituanggotakepolisianpolsekBajubang, 

pegawaidinaslingkunganhidup, kepaladesaBungku / Pompa Air, tokohmasyarakat, 

dan lsm. 

 Adapun tahapanberikutnyaadalahmelakukan proses dokumentasi dan 

memanfaatkan data – data yang 

telahpenelitidapatkansaatdiberlangsungkannyapenelitian, dan juga buku – 

bukuataudokumen yang dijadikansebagaibahanreferensidalampenulisan yang 

memilikikaitanterhadapfenomenailegal drillingini. 

2. Penyusunanpedomanwawancara 
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 Sebelumdilaksanakannyapenelitianini, makadiberlakukanlahwawancara yang 

meliputikey informanberdasarkanpedomanatauaturandalamdilakukannyawawancara 

yang didasari oleh kaidah – kaidab dan tujuanpenelitian, pertanyaan
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dalampenelitian, tinjauanpustaka. 

Pedomandalamdilakukannyapenelitianiniadalahmengajukanpertanyaan – pertanyaan 

yang bersifatumum, menanyakannamanarasumberpenelitian, jabatan yang dimiliki. 

 Tujuandiberlakukannyahaltersebutadalahgunamenimbulkansuasana yang 

hangatdalamberlangsungnyapenelitianketika proses wawancara yang 

akandiberlangsungkanterhadapnarasumberpenelitian. 

5.2 PelaksanaanPenelitian 

 Penelitianinidilaksanakandenganmemulaisubjek dan objekpenelitian yang 

penulisanggapdapatmemberi data dan jawaban – jawabandaripermasalahan yang 

dikajidalampenelitianini, yaitupenelitiandilakukan di provinsi Jambi tepatnya di 

kabupaten Batanghari kecamatanBajubangdesaPompa Air, gunamemperolehjawaban 

dan pertanyaanpenelitianserta data – data. 

5.3 Identitas Yang DimilikiNarasumber 

Informan dan Key informandalampenelitian yang 

bersifatkualitatifadalahinstrumen yang 

pentingdalamkeberlangsunganpenelitianhaliniberfungsidalammendapatkan data – 

data atauketerangan yang dinutuhkan, dan dianggaprasional. Berdasarkan data dan 

keterangantersebutlahdapatterjawabnyapermasalahandalampenelitianini. 
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Penlitia  yangdilakukaninitermasukdalampenelitian yang mengkajidampak 

yang diterima oleh lingkungandengandilaksanakannyakegiatanilegaldriling, adapun 

yang menjadinarasumberdalampenelitianiniadalah : 

Tabel 5.1 IdentitasNarasumber 

No. NamaKey – Informan 
dan Informan 

Usia 

 

Keterangan 

1. Sandhya Ananda, S.Hut., 
MM 

52 Tahun Kepala Dinas 
LingkunganHidup 

2. Yusrihal 46 Tahun AnggotaPolsekBajubang 

3. Husaein 48 Tahun Tokoh Masyarakat 

4. Budimansyah 39 Tahun Lembaga Swadaya Masyarakat 

5. RP 30 Tahun PelakuIlegal Drilling 

6. TV 28 Tahun Pelaku Ilegal Drilling 

7. IN 33 Tahun Pelaku Ilegal Drilling 

8 Bujang 31 Tahun Pemuda Setempat 

 

Sumber  :ModifikasiPenulis 2021 

5.4 Hasil Wawancara 

 Guna 

menjawabrumusanperrmasalahandalampenelitianinimakadisinilahfungsidariwawanca

ra yang dilakukanterhadapnarasumberdalampenelitianyaitukey informandan 

informan, dalammenentukansiapa yang 

menjadinarasumberdalampenelitianinimakapenulismenentukansebagaiberikut : 
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1. Sandhya Ananda, S. Hut., MM 

Sebagai salah seorang yang 

memilikitanggungjawabdalaminstansipemerintahyaitudinaslingkunganhidupmaka 

Sandhya Ananda , S.Hut., MM memberipenjelasanterhadapterjadinyailegal drilling di 

provinsi Jambi kabupaten Batanghari tepatnya di kecamatanBajubangdesaPompa air. 

“....Yasayaselaku salah satu orang yang 

beradadisalahsatuinstansipemerintahaninikhususnya pada 

dinaslingkunganhidupinisayabertugasdibidangrehabilitasikawasantahura

, sayamembenarkanadanyakegiatanilegal drilling ini di kabupaten 

Batanghari, kecamatanBajubangdesaPompa Air. Dalamkasusilegal 

drilling yang dilakukanmasyarakatinitentusaja sangat 

mempengaruhibanyakaspek, 

diantaranyaadalahrusaknyalingkungankehidupan yang 

beradadisekitarkawasandilakukannyakegiatanilegal drilling 

inikerusakantersebutmeliputirusaknyakualitas air / pencemaran air 

dikarenakanbahan – bahansepertiminyak dan lainnya yang 

digunakandidalamberlangsungnya proses ilegaldriling, tumbuh – 

tumbuhan yang mati, dan rusaknyaekosistemdikawasan wilayah 

tersebut. 

Namundilemaditimbulkandibalikadanyadampaknegatifkerusakanlingku

ngan yang 
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disebabkanilegaldrilinginiyaituadanyadampakpostifterhadapperekonomi

anmasyarakatsetempatdimanadapatmembukalapanganpekerjaan dan 

sudahbanyaknyaanak yang 

tidakmemilikibiayasekolahsekarangsudahbisasekolah. 

Tentusajadalamkasusinipemerintahkhususnyadinaslingkunganhidupmen

gambiltindakanberupapenanggulangan dan penutupanterhadapsumur – 

sumurgalian dan pipa ilegaldrilingyang terakhirdilakukan pada 

bulanmaret 2021 dan beberapatersangkatelahditetapkan...” 

Dalamwawancara yang pertamapenelitilakukanterhadap salah satukey – 

informandalampenelitianini, yaitubapak Sandhya Ananda 

membenarkanadanyakegiatanilegal drilling  yang dilakukan oleh masyarakat 

dan sangat berdampakkepadalingkunganyaitukerusakan yang 

meliputimatinyatumbuh – tumbuhan dan kerusakanekosistem. 

2. Yusrihal 

Yusrihalmerupakananggotakepolisian yang bertugas di polsekBajubang, 

yantpenulisjadikansebagai salah satukey – informandalampenelitianini, 

berikutadalahhasilwawancaraterhadapyusrihal : 

“... yamemangbenaradanyakegiatanpengeboranminyakilegal / ilegal 

drilling di kecamatanBajubangtepatnya di desaPompa air, 

mengenaifenomena yang terjadiinisudahdilakukanpenanganganan 
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dan penidakan oleh instansikepolisian. Dimana 

penindakantersebutdilakukan oleh 

kapolriuntukdilakukannyapenuntasanterhadapkasusini, 

namunhinggasaatinikasusilegaldrilling terusberlangsung dan 

terusterjadifenomenanya, sudahbanyakbeberapakasus yang diangkat 

dan menjadibahanperbincangandidalaminstansikepolisian, 

diantarakasus yang sedangdilakukan proses 

hukumsudahadabeberapapelaku yang ditangkapataudiamankan 

yang berstatussebagaitersangkaataupelakuilegal drilling ini. Pada 

intinyaterhadapkasusilegal drilling 

inipelusiterusmelakukanpengawasan dan penegakanhukum, 

dapatdilihatdarikegiataniniberdampak pada 

penurunanfisiklingkungandaerah yang 

dilakukanpengeboranminyakiniterutamakualitas air dan 

matinyatumbuhanhijaudiruanglingkupsekitar bahkan ada yang 

sampe menyebabkan kebakaran hutan...” 

Selanjutnyaadalahpenelitimelakukanwawancaraterhadapnarasumberdalampen

elitianyaituanggotakepolisian yang bertugas di-polsekbajubang, 

anggotakepolisianinimembenarkanadanyaterjadikegiatanilegaldriling di 

wilayangdesaPompa Air kecamatanBajubangini dan 

beberapapelakupengeboranminyaksudahdilakukanpengamanan dan penindakan. 
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Dapatdilihatdariadanyakegiataniniaspekfisikperubahanlingkunganyaitutercemarnya 

air dan matinyakehidupantumbuhanhijau. 

3. Husaein 

Husaeinmerupakan salah satutokohmasyarakat yang berada di desaPompa Air 

dimanaterjadinyakasusilegal drilling, berikutadalahhasilwawancara yang 

dilakukanterhadapHusaeinselakutokohmasyarakat : 

“... Saya 

sendiridisiniselakutokohmasyarakatmembenarkanadanyakegiatanpe

ngeboranminyakilegal yang dilakukan oleh masyarakatsekitar, 

kegiatantersebutmemilikidampak yang timbal balikbagimasyarakat 

dan juga 

lingkungandimanabagimasyarakattempatankegiataniniberdampakba

ik pada pendapatanekonomi yang 

sayalihatjauhlebihbaikdaribiasanyanamunterhadaplingkunganhalini

berbandingterbalik, 

dimanasayamelihatrusaknyalingkunganhidupdiaerahsekitaransinise

pertitercemarnya air, matinyabeberapatumbuh – 

tumbuhanhalinisayalihatmungkinkarenaminyak yang 

tercampurataumenjadilimbahbagikehidupanekosistemsekitar, 

semogahalinicepatditemukanjalankeluarnyakarenalambatlaunbisasaj

alingkungan yang adadidaerahkawasandesainimenjadirusak dan 
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tidakbaik juga untukkehidupankitamasyarakat. Sebagaimanaini juga 

merupakansuatunikmatbagikita yang telahdiberikan oleh Allah swt 

dan kitaharuspandai – 

pandaimemanfaatkanyajangansampaikitamenjadimakhluk yang 

tamak dan kufur...” 

Berdasarkanhasilwawancara yang 

penelitilakukanterhadapnarasumberdalampenelitianini yang juga 

merupakantokohmasyarakat di-desaPompa Air kecamatanBajubang, 

memangadanyakegiatanpengeboranminyak yang dilakukan oleh masyarakat dan 

halinimemilikidampak yang positif dan negatif, 

dampakpositifnyayaituterhadapkemakmurankehidupanekonomimasyarakat dan 

dampaknegatifnyaadalahberupakrusaknyalingkunganhidupsepertikualitas air, 

tumbuhan, dan lainnya. 

4. Budimansyah 

Budimansyahmerupakan salah seorangnarasumberdalampenelitianini yang juga 

merupakankepengurusandalamlembagaswadayamasyarakat (LSM) yang berada di 

kecamatanBajubangberikutadalahpenjelasandariBudimansyah : 

“.... masyarakatdesaPompa Air 

kecamatanBajubanginimemangbenartelahmelakukanpengeboranminy

akilegalatauilegal drilling istilahnya, 
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kegiataninidimulaidenganditemukannya ladang atausumur yang 

bisamenghasilkansumberminyak. Masyarakat 

banyakmelakukaninikarenatergiur dan tergerakpenghasilan yang 

didapatmenguntungkandimanadenganmenggunakanalatrakitansendiri 

dan bahan – bahanlainnyapengeboranminyak yang 

tidaksahinisudahbisadilakukan, sangat 

disayangkandimanatindakaniniselainmerugikan negara akantetapi 

juga dapatmerugikanmasyarakatitusendiri juga 

dimanakegiataniniberdampak pada aspeklingkunganhidup, 

dapatdilihat pada 

lokasidilakukannyakegiatanpengeboranminyakinisudahdipastikanterj

adipencemaranekosistemsepertikualitas air yang rusak dan 

tidaklayakkonsumsilagikarenasudahtercampurdenganminyak dan 

bahan – bahan lain yang digunakanselama masa 

pengeboranberlangsung, lalupepohonan, tanaman dan dedaunan yang 

mati dan lahan yang menjadigersangkarenatidaklagimenyerap air 

yang baiklagiuntukkelangsunganhidupnya, sejauhinipemerintah juga 

sudahmulaimemperhatikanpermasalahaninidenganberupayamelakuka

npemulihanlingkungan dan mengalihkan para pekerjailegal drilling 

inimenjadiprofesilain, dan tentusajahalinidilakukan oleh 

pemerintahdenganmengikutsertakanmasyarakat juga. 
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Dapatdiambilkesimpulanbahwasanyamasyarakat di desaPompa Air 

kecamatanBajubangmelakukanpengeboranminyakkarenaadanyadoronganekonomitan

pamemikirkan dan memandangaspekkerusakanlingkungan yang 

disebabkankarenailegal drilling ini. 

5. RP / Pelakuilegal Drilling 

RP merupakanpelakuilegal drilling yang sebelumnyaadalahwargabiasa yang 

menjalanikehidupansehari – harinyasebagaiwargabiasa yang 

tidakmemilikipekerjaantetap. 

“.... Memangbenar bang sayamelakukanpengeboranminyakilegalini, 

sayamelakukannyadenganusahasendiribermodalkanperalatanseadany

ayaitumenggunakansepeda motor denganmengandalkanmesinnya 

yang telahdilakukanmodifikasi. 

Denganperalatanseadanyainisetelahmelakukanpengeboranminyak 

yang sayalakukansecarapribadi, sayamendapatkeuntungan yang 

cukupmenggiurkan yang pada awalnyasayahanyamasyarakatbiasa 

yang tidakmemilikipekerjaantetap dan 

serabutansekarangkehidupanekonomisayasudahberubahdimanasayati

dakperlulagipusinguntukmencaripekerjaan dan 

kebutuhansayasudahtercukupi dan 

mungkindaripenghasilaninisayabisamengumpulkan modal 

untukberkeluarga. 
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Memangsetelahsayamelakukankegiatanpengeboranminyakinisayamel

ihat air disekitaransiniagakbedaataurusakgitu bang 

tapiyamaugimanalagi, semenjakmelakukanpengeboranminyakinisaya 

juga terkadangsakit yang tidakbiasanyasayarasakan bang...” 

Berdasarkanhasilwawancara yang dilakukanterhadap RP yang merupakan salah 

seorangpelakuilegal drilling mengakuiperbuatannyakarenakebutuhanhidup dan 

berdasarkanperbuatannyaia juga melihatdampakkerusakannyaterhadaplingkungan. 

6. IN / PelakuIlegal Drilling  

Selanjutnyaadalahwawancara yang 

dilakukanterhadapnarasumberpenelitianyaitu IN sebagaipelakuilegal drilling. 

“.... Saya melakukanpengeboranminyakilegalinibarujalanempatbulan 

bang, awalmulanyasayahanyabekerjasebagaipetanikaret dan 

kerjaanyakadangtidakmenentusetelahsayamelakukaninikehidupaneko

nomisayamulaiberubah dan sayasudahberkeluarga bang 

dimanakebutuhandapur dan 

keperluanlainnyadapattercukupiberbabandingterbalikketikasayamasih

menjadipetanikaret, sekaranganaksayasudahbisasekolah dan 

hidupsudahmakmur. Saya melakukaninikarenateman – 

temanseperjuangansaya juga banyakmenekunipekerjaanini dan 

berhasil, memangadasisi plus dan minusnyadiantaranyapenghasilan 
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dan pendapatansayaberubahnamundisisi lain 

lingkungandisekitarantempatdilakukannyapengeboranminyaksepertig

ersang dan airnyatidakbisadikonsumsitanaman juga banyak yang 

mati, tapimaugimanalagi bang yang 

pentinghidupamantapiterkadangsaya juga 

memikirkanefeksampingbagikesehatandaripengeboranminyakilegalin

i....” 

IN merupakanpelakuilegaldrilingyang sudahmemilikikeluarga yang 

sebelumnyabekerjahanyasebagaipetanikaret dan 

berubahhaluanmenjadipelakuilegaldrilingkarenapendapatankegiatantersebutjauhlebih

besar dan ia juga menyadaridampakkerusakanlingkungan yang ditimbulkan oleh 

kegiatanilegal drilling. 

 

7. TV / PelakuIlegal Drilling 

 Narasumberpenelitian yang juga merupakanpelakuilegal drilling adalah TV 

yang merupakanwargasetempat 

“.... Melakukanpengeboranminyakinimenurutsayasah – sahsaja bang 

karenakandibeberapatempatdilakukan pada lahansendiri dan 

menggunakanperalatansendiri dan apasalahnya juga 

kanuntukmemenuhikebutuhanhidupkita juga dan 
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kitamengambillangsungdarisumbernyakok. Saya 

melakukankegiataninisudahsatutahunanmenggunakanperalatansendiri 

dan kadang juga adalahdibantusamateman – temansaya, 

kalauuntukpenertiban yang dilakukan oleh 

pihakkepolisianadabeberapa kali tapimasihsajadilakukan oleh kami 

bang kadang juga berpindahtempatkalauadapenertiban. 

Untungnyabanyakkalaumelakukanpengeboranminyakini bang yang 

sudahpastikehidupanekonomimakmur, anak – anakbisasekolah, 

bisamembeli dan mencukupikebutuhanrumahtangga, rata – rata 

kehidupanmasyarakat yang melakukanilegal drilling inisukses dan 

makmur dan juga 

tindakkejahatandidaerahinimenurunmungkinkarenasudahmemilikipe

kerjaandilahan masing – masing, 

memangadaefeksampingdaripengeboranminyakinisepertirusaknyalin

gkungantapikanitumasihdalamruanglingkuplahansendiri dan 

jauhdaripemukimanjaditidakapalah....” 

Berdasarkanhasilwawancara yang dilakukanterhadap TV sebagai salah 

seorangpelakuilegal drilling inidapatditarikkesimpulanbahwatindakanilegal drilling 

banyakditekuni oleh masyarakatsekitarkarenakeuntungan yang 

menggiurkanmerekamengetahuidampakkerusakan yang 

ditimbulkanakantetapitetapmelakukannyakarenahanyamemikirkankeuntungan. 
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8. Bujang / Pemuda Setempat 

“... Saya melihat memang sekarang banyak masyarakat desa ini 

mengubah mata pencarian mereka dek beralih kepada pengeboran 

minyak ini, kalo dilihat – lihat ya efek dari pengeboran minyak ini 

ya seperti yang dilihat air tercemar, tanaman dan tumbuhan 

menguning dan mati, kualitas tanah dak bagus trus polusi udara 

juga akan tetapi dampak pertumbuhan ekonomi di desa kami ini 

sangat sangat la baik karena yang mana dulu sewaktu masyarakat 

belum ada pekerjaan dan hasil yang belum maximal untuk 

keperluan hidup sehari hari anak anak banyak yang tidak sekolah 

dek,oleh karena itu kami sangat bergantung kepada tambang 

illegal ini demi mencukupi kehidupan anak anak dan keluarga 

kami di desa kami tersebut....” 

 Bujang yang juga merupakan pemuda setempat serta informan dalam 

penelitian ini membenarkan adanya pengeboran minyak ilegal yang dilakukan oleh 

masyarakat setempat 

namundemikiantidakmenutupkemungkinanBujangberharappada penghasilanillegal 

drillinginiwalaupunberdampak kepada rusaknya lingkungan hidup. 

5.5 Pembahasan 

 Istilahilegal drilling merupakankegiatanpengeboranminyak yang 

dilakukansecarailegalatautidaksah dan melanggaraturan yang telahditetapkan oleh 
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negara, halitutertuangdidalamundang – undangpasal 33 ayat 4 yang 

dapatdisimpulkanbahawasanyaperokonomiannasional yang 

diadakanmenggunakansumberdayaseminimalmungkin demi 

mencapaikemakmuransebesar – besarnya dan dapatdinikmatisecaramerata oleh 

seluruhrakyat. 

 Kegiatanilegal drilling inimerupakanjenisperbuatan yang 

dapatmerugikanbanyakaspekdiantaranyaadalahmerugikan negara, 

merusaklingkungan, dan mengancamkeselamatannyawa dan kehidupan. 

Dampakdaripengeboranminyakinidapatdikategorikansebagaihal yang luarbiasa, 

darisegiekonomisangatlahbisadilihatsignifikandimanapelakudapatmeraupkeuntungan 

yang lebih, namuntetapitentusajamemilikisisipositif dan 

negatifdampakpositifnyasudahjelaskenaikandalamsegiekonomi, 

dampaknegatifnyameliputikerusakanlingkungan dan ekosistem, rusaknyakualitas air, 

matinyatanamanhijau, menurunnyakualitastanah, polusiudara, dan lainnya. 

 Pengeboranminyakilegalini juga berdampakdapatmengancamnyawa dan 

kehidupandisekitarnya, diantaramyabagipelakuadalahdapatmenderitapenyakitkulit, 

asma, kerusakan organ vital dalamtubuh. Serta 

apabilapengeboranminyakilegalinidilakukansecaraterusmenrusdapatmerusaklingkung

an dan ekosistemserta flora dan fauna, yang 

dikhawatirkanadalahapabilaterjadikebocoranyang dapatmengancam.
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BAB VI 

PENUTUP 

8.1 KESIMPULAN 

Minyakmerupakanbahanbakar yang sangat 

diperlukandalammelangsungkandalamkehidupanmanusia, namundalam proses 

produksinyabisasajadisalahgunakan oleh pihak – pihakatauoknumtertentu. Seperti 

yang terjadi pada provinsi Jambi kabupaten Batanghari di 

kecamatanBajubangdesaPompa Air, pada lokasiiniterdapattindakilegaldrilling 

ataukegiatanpengeboranminyaktanpaizin yang dilakukan oleh wargasetempat. 

Keberadaantambangilegal drilling di DesaPompa Air 

terdapatbeberapadampakterhadaplingkungansertabeberapaekosistemlainnya, 

antara lain sepertipencemaran air, pencemaranudara, dan pencemarantanah. 

Pencemaran air adalah proses penambanganilegal drilling pada 

saatpenambanganmengeboruntukmencariminyakbumisehinggatidaktersedianya air 

bersih di lingkungantersebut. Hal inidapatdilihat yang dilakukan oleh wargasekitar 

pada saatmenggalisumur air bersihkemudian air menjadikeru dan 

warnahitamsertamenimbulkanbautidaksedap oleh 

sebabituuntukmemenuhikebutuhansehariharimasyarakatsekitarharusmembeli air 

daritempat lain untukkeperluanmemasak dan lain lain 

Dilakukannyakegiataninihanyalahsematakarenadesakan dan 

kebutuhanekonomi, tentusajakegiataninimemilikidampakterhadapekosistem dan 

lingkunganhidupdalamjangkawaktutertentusertakegiatanini juga 
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membahayakanbagikesehatanpelaku dan masyarakatsetempat yang tinggal dan 

menetap pada daerah yang diberlakukanilegal drilling ini. 

Penelitianinidilakukanmenggunakanmetodepenelitiankualitatif dan 

menggunakanmetodependekatandeskriptif, adapundigunakanmetode dan 

pendekatantersebutadalahbertujuanuntukmendapatkanjawabanatau data – data 

yang menyangkutdengankegiatanilegal drilling 

inisertapenulisbermaksuduntukmenjelaskankejadiasepertiapa yang 

sesungguhnyasaatpenelitianberlangsung. 

Berdasarkanhasilobservasi dan wawancara yang 

telahpenelitiberlangsungkandilapangan dan 

langsungterhadapnarasumberdalampenelitian
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baikitukey – 

informanataupuninformandalampenelitianmakadapatdisimpulkanbahwasanya : 

1. Dampakdariadanyakegiatanilegaldrilinginiterhadaplingkunganterjadiker

usakanberupafisik dan penurunankualitassumberdaya yang dimiliki oleh 

lingkunganmeliputitercemarnya air, menurunnyakualitastanah, 

polusiudara, matinyatumbuh – tumbuhan, dan lainnya, 

halinidisinyalirakibatadanyakegiatanilegaldrilingyang 

menggunakanbahan – bahankimia dan 

sejenisnyasertatercampurnyakandunganminyakterhadaplingkungansekita

r. 

2. Bagipelakukegiatanilegaldrilinginiberdampak pada kualitaskesehatan 

yang diterimamerupakanefeksampingdarimelakukankegiatanini. 

3. Pada 

aspekkehidupanekonomimasyarakatberdampakpositifsepertimeningkatk

anpendapatan dan kesejahteraan. 

Kerusakanlingkungan yang terdapat dan dialami pada desaPompa Air 

kecamatanBajubangkabupaten Batanghari provinsi Jambi inisesuaidenganapa 

yang terdapatdidalamteori yang 

penelitigunakandalamkaryailmiahiniyaitukegiatanilegaldrilinginiataupengeboran

minyakilegalinitergolongdalamkejahatanlingkungankategoripencemaran dan 

pengrusakansertaberdampak juga pada ekosistem. 
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6.2 Saran 

Adapun 

setelahpenelitianinidiberlangsungkanpenelitiinginmemberikanbeberapa saran 

yang meliputihalsebagaiberikut : 

1. Masyarakat lebihmenimbulkan dan 

menumbuhkankesadaranterhadappentingnyamenjaga dan merawatalam, 

lingkungan, dan ekosistemuntukkelestarian dan 

keberlangsungankehidupanmanusiabaikitudimasasekarang dan 

untukkehidupandimasadepan yang akanmendatang. 

2. Pihak yang berwenangatau badan dan lembagahukum yang 

melakukanpengawasan, sosialisai dan 

kegiatanlainnyauntukmencegahterjadinyakerusakanlingkunganatautindak

melawanhukum demi kenyamanan dan keberlangsunganhidupbersama. 

3. Tidakhanyaupaya yang dilakukan oleh pihak yang 

berwenangataulembagahukum yang 

dibutuhkandalammelakukanhalininamun juga 

kesadarandaridirimasyarakatuntukmenjagalingkunganhidupterkhususkepa

damasyarakatdesaPompa Air kecamatanBajubangkabupaten Batanghari 

provinsi Jambi.  
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